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ABSTRAK 
 

ESP adalah sejenis pompa sentrifugal berpenggerak motor listrik yang 

didesain untuk mampu ditenggelamkan di dalam sumber fluida kerja. ESP 

mempunyai beberapa kelemahan, salah satunya terhadap gas yang ikut 

terproduksikan. Hal ini akan mengakibatkan terjadinya gaslock, efisiensi pompa 

menurun, dan terjadi friction antara impeler dan difuser pada stages pompa.   

Pada studi kasus ini penulis mencoba membuat perencanaan ESP 

berdasarkan data lapangan. Studi ini melakukan analisis pengaruh parameter 

design pompa terhadap gas yang masuk pompa. Sensitivitas yang dikaji adalah 

kedalaman pompa (pump set), GOR dan water cut. Untuk melakukan sensitivitas 

tersebut maka dilakukan perencanaan ESP dengan perhitungan manual. Pada 

perencanaan menggunakan nomograp, analisis menggunakan kurva nomograp 

yang telah dikembangkan oleh Ilhami Nur. 

Berdasarkan parameter design kedalaman pompa didapat kenaikan 

beragam mulai 3% - 50%. Berdasarkan kenaikan GOR, persentasi gas yang masuk 

sebesar 5% - 40% dan berdasarkan perubahan water cut maka persentasi gas yg 

didapat sebesa 4% - 35%. Studi ini juga membuktikan bahwa nomograph usulan 

untuk menentukan gas dan volume fluida masuk pompa layak digunakan 

dilapangan karena membuat proses perhitungan dan perencanaan ESP lebih 

singkat dan lebih praktis. Nomograp mempunyai tingkat kesalahan kurang dari 

10%. 
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